BAB I
TINJAUAN UMUM RUMAH SUSUN

2.1 Pengertian Rumah Susun

Pengertian rumah susun berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
gedung atau bangunan bertingkat terbagi atas beberapa tempat tinggal (masing-

masing untuk satu keluarga); flat.

Undang-undang no 20 tahun 2011 tentang “Rumah Susun” adalah bangunan gedung
bertingkat yang di bangun dalam suatu lingkungan, yang terbagi dalam bagian-
bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal
dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan
secara terpisah, terutama untuk tempat tinggal, yang dilengkapi dengan bagian-
bersama, benda-bersama dan tanah-bersama.!

o Satuan rumah susun adalah rumah susun yang tujuan peruntukan utamanya
digunakan secara terpisah sebagai tempat hunian, yang mempunyai sarana
penghubung ke jalan umum.

o Bagian-bersama adalah bagian rumah susunyang dimiliki secara tidak
terpisah untuk pemakaian bersama dalam kesatuan fungsi dengan satuan-
satuan rumah susun.

o Benda-bersama adalah benda yang bukan merupakan bagian rumah susun,
tetapi yang dimiliki bersama secara tidak terpisah untuk pemakaian bersama.

o Tanah-bersama adalah sebidang tanah yang digunakan atas dasar hak
bersama secara tidak terpisah yang di atasnya berdiri rumah susun dan

ditetapkan batasnya dalam persyaratan izin bangunan.

1 Anon., 2011. Undang Undang No 20 tahun 2011 Tentang : Rumah Susun, Jakarta: Presiden Republik
Indonesia.
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2.1.1.

2.1.2.

Jenis-jenis Rumah Susun

Jenis-jenis rumah susun di Indonesia menurut undang-undang no.20 tahun

2011 tentang “Rumah Susun”:

a. Rumah susun umum adalah rumah susun yang diselenggarakan untuk
memenuhi kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah

b. Rumah susun khusus adalah rumah susun yang diselenggarakan untuk
memenuhi kebutuhan khusus

C. Rumah susun negara adalah rumah susun yang dimiliki negara dan
berfungsi sebagai tempat tinggal/hunian, sarana pembinaan keluarga,
serta penunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai negeri

d. Rumah susun komersial adalah rumah susun yang diselenggarakan

umtuk mendapat keuntungan

Pembangunan rumah susun umum, rumah susun khusus, dan rumah susun
negara merupakan tanggung jawab pemerintah, sedangkan pembangunan
rumah susun komersial dapat dilaksanakan oleh setiap orang. Menurut
ketentuan Pasal 17 UU Rumah Susun, pembangunan rumah susun dapat

dilakukan di atas tanah:

. hak milik
o hak guna bangunan atau hak pakai atas tanah negara
. hak guna bangunan atau hak pakai atas pengelola

Persyaratan Pembangunan Rumah Susun

Persyaratan pembangunan mengenai rumah susun di Indonesia menurut

undang-undang no.20 tahun 2011 tentang “Rumah Susun” :

a. Persyaratan administratif, berkaitan dengan perizinan yang diperlukan
sebagai syarat untuk melakukan pembangunan rumah susun

b. Persyaratan teknis, berkaitan dengan struktur bangunan, keamanan
dan keselamatan bangunan, kesehatan lingkungan, kenyamanan dan
yang berhubungan kelengkapan prasarana dan fasilitas lingkungan

C. Persyaratan ekologis, berkaitan dengan analisis dampak lingkungan.
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2.1.3. Penyelenggaraan/Tujuan Rumah Susun

Penyelenggaraan/tujuan mengenai rumah susun di Indonesia menurut

undang-undang no.20 tahun 2011 tentang “Rumah Susun” :

a.

Menjamin terwujudnya rumah susun yang layak huni dan terjangkau
dalam lingkungan yang sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan serta
menciptakan permukiman yang terpadu guna membangun ketahanan
ekonomi, sosial, dan budaya

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan ruang dan tanah,
serta menyediakan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan dalam
menciptakan kawasan permukiman yang lengkap serta serasi dan
seimbang dengan memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan

Mengurangi luasan dan mencegah timbulnya perumahan dan
permukiman kumuh

Mengarahkan pengembangan kawasan perkotaan yang serasi,
seimbang efisie, dan produktif

Memenuhi kubutuhan sosial dan ekonomi yang menunjang kehidupan
penghuni dan masyarakat dengan tetap mengutamakan tujuan
pemenuhan kebutuhan perumahan dan permukiman yang layak,
terutama bagi MBR

Memberdayakan para pemangku kepentingan di bidang pembangunan
rumah susun

Menjamin terpenuhinya kebutuhan rumah susun yang layak dan
terjangkau, terutama bagi MBR dalam lingkungan yang sehat, aman,
harmonis, dan berkelanjutan dalam suatu sistem tata kelola perumahan
dan permukiman yang terpadu

Memberikan kepastian hukum dalam penyediaan, kepenghunian,

pengelolaan,dan kepemilikan rumah susun.
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2.2 Fungsi dan Tipologi Rumah Susun

Residential secara adjektif yang berhubungan dengan tempat tinggal, residential bisa
diartikan sebagai perumahan. Menurut undang-undang no 1 tahun 2011 tentang
perumahan dan kawasan permukiman. Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai
bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi
dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemunuhan rumah
yang layak huni.?

o Prasarana adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan hunian yang memenuhi
standar tertentu untuk kebutuhan bertempat tinggal yang sehat, aman, dan
nyaman

o Sarana adalah fasilitas dalam lingkungan hunian yang bersifat untuk
mendukung penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan sosial, budaya,
dan ekonomi.

o Utilitas umum adalah kelengkapan penunjang untuk pelayanan lingkungan

hunian

Dalam pengertian yang luas, rumah bukan hanya berperan sebagai struktural,
melainkan kediaman yang memiliki syarat-syarat kehidupan yang layak. Rumah
berfungsi sebagai tempat tinggal, sarana Pembina keluarga, cerminan harkat dan
martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya.

2 Anon., 2011. Undang-undang No 1 Tahun 2011 Tentang : Perumahan dan Permukiman, Jakarta:
Presiden Republik Indonesia.
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2.3 Tinjauan Obyek Sejenis
Untuk memahami dasar-dasar perancangan rumah susun dengan pendekatan
interaksi sosial, maka dilakukan tinjauan obyek sejenis terhadap bangunan-
bangunan rumah susun yang menerapkan solusi interaksi sosial. Tinjauan obyek
sejenisnya di bagi menjadi 3 contoh preseden. Yang pertama, adalah proyek
Vallecas 47 yang sudah terbangun di Spanyol. Ke dua, adalah Muara Angke Social
Housing karya penelitian lanjutan terhadap beberapa kampung kumuh dan
masyarakat penggusuran Jakarta di Indonesia, dan yang ketiga adalah Valenton
Housing yang sudah terbangun di Prancis. 3 contoh preseden tersebut dikaji antara
lain: profil proyek, kapasitas dan fasilitas, tata letak ruang huni, dan solusi desain

interaksi sosial.

2.3.1 Vallecas 47
A. Profil Proyek

Gambar 2.1 Maket massa Vallecas 47
Sumber: https://www.archdaily.com/332076/vallecas-47-estudio-untercio, 03/2019

Arsitek : Studio UNTERICO
Lokasi : Madrid, Spanyol
Kategori : Perumahan Sosial
Luas : Tidak diketahui
Tahun Proyek : 2012
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Arsitek dan tim mencoba membayangkan, tentang tempat tinggal yang
ingin dihuni, cerah dan terbuka. bertemu dengan tetangga yang
mengatakan say hay. yang biasanya paling malas menjawab. Sebuah
hunian dengan kepribadian ganda. Satu yang akan bisa bereaksi terhadap
perubahan musim, dan satu yang akan membuka dirinya sendiri ke dua

lingkungan yang berbeda.?

B. Kapasitas dan Fasilitas

Gambar 2.2 Siteplan Perumahan Sosial Vallecas 47
Sumber: https://www.archdaily.com/332076/vallecas-47-estudio-untercio,
03/2019

Proyek ini merupakan perumahan sosial berisi 36 unit hunian. Fasilitas

umum yang tersedia halaman, taman kanak-kanak, basement, dan lift

C. Tata Letak Ruang Huni
Dari sudut pandang perkotaan massa bangunan di bagi menjadi beberapa
blok hunian dengan masing-masing massa memiliki ketinggian 4-5 lantai.

Koridor menjadi zona sirkulasi antar unit hunian.

3 B. et al., 2008. archdaily. [Online]
Available at: https://www.archdaily.com/
[Accessed Sabtu Maret 2019].
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Gambar 2.3 'i'éngga pada Perumahan Sosial Vallecas 47
Sumber: https://www.archdaily.com/332076/vallecas-47-estudio-untercio, 03/2019

D. Solusi Desain Interaksi Sosial

Gambar 2.4 Lingkungan Perumahan Sosial Vallecas 47
Sumber: https://www.archdaily.com/332076/vallecas-47-estudio-untercio, 03/2019

Taruhan besar lainnya dari proyek ini adalah untuk meningkatkan
kehidupan komunal merawat ruang bersama dan menghubungkan
mereka secara visual untuk memperbanyak pertemuan antara
penghuni. Tangga yang biasanya tertutup dan entri gelap ke hunian, telah
dibuka dan diterangi siang hari. Kantilever tangga yang menghadap ke
halaman menyediakan tempat yang bagus untuk mengobrol dengan
tetangga atau melambaikan tangan ketika mereka berjalan ke area privat
(kamar) mereka sendiri. Halaman adalah pusat kehidupan komunal

bangunan. Menawarkan taman bermain yang aman untuk anak-anak.
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2.3.2 Muara Angke Social Housing
A. Profil Proyek

Gambar 2.5 Prespektif Muaran Angke Social Housing
Sumber: http://shau.nl/en/project/28, 03/2019

Arsitek : SHAU

Lokasi : Jakarta, Indonesia
Kategori : Perumahan Sosial
Luas : 19000 m?

Tahun Proyek : Ongoing 2013

Arsitek dan tim mendapatkan tugas untuk desain rumah susun nelayan
dengan konsep “Kampung Vertikal” di muara angke untuk Pemprov DKI
Jakarta.

Kehidupan para nelayan di muara angke sangat tidak sehat. Rumah-
rumah berdampingan dengan tumpukan sampah yang menyumbat
seloka. Air lautnya berwarna hitam dan penuh dengan limbah industri.
Banjir adalah bagian dari kehidupan warga sehari-hari

Tapi para nelayan dan warga yang tinggal di sana enggan meninggalkan
kampung dan tidak peduli betapa tidak teraturnya lingkungan, Karena bagi
mereka kampung itu adalah rumah.*

4 Anon., 2009. SHAU Projects. [Online]
Available at: http://shau.nl/en
[Accessed Sabtu Maret 2019].
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B. Kapasitas dan Fasilitas

LEGEND:

A Publc Beach

B. Vertical Kampung 1

C Pier

D.UPI {Fish Processing Unk)

E. Harbore

F. Fish Markat Parking

G. Tracvtoral Fish Processing Area
H. Vertical Kampung 2

| Nuaes Anghs Wik Lite Reserve

Gambar 2.6 Sitéplan Muaran Angke Social Housing
Sumber: http://shau.nl/en/project/28, 03/2019

Proyek ini merupakan fase pertama dari total tiga fase perumahan sosial

yang direncanakan di muara angke yang berisi 660 unit. Di antara unit

terdiri fasilitas umum seperti taman bermain, taman anak-anak, mushola,

sekolah dasar dan lain-lain.

Tata Letak Ruang Huni
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Gambar 2.7 Denah Muara Angke Social Housing
Sumber: http://shau.nl/en/project/28, 03/2019
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Dibagi menjadi enam blok hunian dengan masing-masing massa memiliki
ketinggian yang berbeda-beda. Blok hunian 4-6 lantai memiliki double

loaded corridor.

D. Solusi Desain Interaksi Sosial

Gambar 2.8 Suasana Lingkungan Muara Angke Social Housing
Sumber: http://shau.nl/en/project/28, 03/2019

SHAU, memahami bahwa tidaklah bijaksana untuk mencabut modal sosial
warga dari kehidupan kampung. Kata Heinzelmanm “‘kami melihat
bagaimana orang tinggal di sana. Ini membantu kami memahami kontak
sosial di muara angke”. Kuncinya mempertahankan struktur kehidupan
kampung dan interaksi sosial.Halaman taman yang di tengah-tengah
adalah pusat kehidupan komunal tiap blok bangunan yang menawarkan

taman bermain untuk anak-anak.
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2.3.3 Valenton Housing
A. Profil Proyek

O 2 ) —

Gambar 2.9 Suasana I Perumahan Sosial Valenton
Sumber: https://www.archdaily.com/449885/valenton-housing-gelin-lafon, 03/2019

Arsitek : Gelin-Lafon
Lokasi : Valenton, Prancis
Kategori : Perumahan Sosial
Luas : 4454,0 m?

Tahun Proyek : 2013

Arsitek mencoba menafsirkan “Bagaimana cara mendesain sebuah
bangunan? Bagaimana cara membuat tempat terbuka yang

mempromosikan interaksi antar penghuni?’

B. Kapasitas dan Fasilitas
Proyek ini merupakan perumahan sosial yang menampung 26 unit hunian.
Fasilitas umum yang tersedia ruang terbuka hijau, taman bermain anak-
anak, teras atap, basement, lobby.

5 B. et al., 2008. archdaily. [Online]
Available at: https://www.archdaily.com/
[Accessed Sabtu Maret 2019].
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Gambar 2.10 Situasi Perumahan Sosial Valenton
Sumber: https://www.archdaily.com/449885/valenton-housing-gelin-lafon, 03/2019
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Gambar 2.11 Siteplan Perumahan Sosial Valenton
Sumber: https://www.archdaily.com/449885/valenton-housing-gelin-lafon, 03/2019

Bangunan ini berdiri di zona pengembangan perkotaan, dengan desain
hunian orthonormal dan teratur, dengan memiliki ketinggian 4 dan 3 lantai.

Halaman di tengah” menjadi zona sirkulasi antar 2 bangunan.
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D. Solusi Desain Interaksi Sosial

Halaman taman yang di tengah-tengah adalah pusat kehidupan komunal
bangunan. Menawarkan taman bermain untuk anak-anak. Balkon yang
besar dan luas menjadi interaksi dalam kehidupan sehari-hari, dengan
jarak pandang dan suara yang mudah terjangkau antar bangunan. Di
mana hunian, dan penghuninya semacam jaringan sosial manusia

modern.

Gambar 2.12 Suasana lingkungan Perumahan Sosial Valenton
Sumber: https://www.archdaily.com/449885/valenton-housing-gelin-lafon, 03/2019

22


https://www.archdaily.com/449885/valenton-housing-gelin-lafon

2.1 Tabel Komperasi Obyek Sejenis

SOLUSI DESAIN INTERAKSI SOSIAL

PROYEK

V
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i |
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e Ll:
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47

Muara Angke
Social HouslIng

Valenton
Houslng

untuk meningkatkan kehidupan
komunal dan menghubungkan
pengguna secara visual

Arsitek dan Tim mendesain halaman
sebagai pusat komunal yang di
lengkapi taman bermain anak-anak.
selain itu juga desain kantilever tangga
yang terbuka yang menghadap ke
halaman. fungsinya sebagai area
interaksi  antar penghuni  atau
melambaikan tangan ketika penghuni
berjalan ke area privat.

untuk memahami kontak sosial warga/
masyarakat muara angke

Kuncinya SHAU mempertahankan
struktur kehidupan kampung dan
interaksi sosial melalui visual halaman
yang di kelilingi unit hunian dengan
penerapan konsep sebbagai kampung
vertikal

Halaman terbuka ini jJuga menawarkan
taman bermain untuk anak-anak

Bagaimana mendesain  bangunan
dengan  tempat terbuka  yang
mempromosikan interaksi antar
penghuni?

untuk meningkatkan interaksi pengguna
yang lebih baik Arsitek dan tim
mendesain hunian orthonormal dan
teratur dengan ketinggian 4 dan 3 lantai.
dan halaman ditengah-tengah sebagai
pusat kehidupan komunal.

desain juga menawarkan balkon yang
besar sebagai interaksi dalam
kehidupan sehari-hari
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2.4 Ketentuan/Persyaratan Rumah Susun

24.1

24.2

2.4.3

Tenaga Ahli

Perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan fasilitas
lingkungan rumah susun harus dilaksanakan oleh kelompok tenaga ahli dalam
bidangnya, yang keberadaannya diakui oleh peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.®

Fasilitas Lingkungan Rumah Susun

Fasilitas lingkungan rumah susun harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

1. Memberi rasa aman, ketenangan hidup, kenyamanan dan sesuai
dengan budaya setempat

2. Menumbuhkan rasa memiliki dan merubah kebiasaan yang tidak sesuai
dengan gaya hidup di rumah susun

3. Mengurangi kecenderungan untuk memanfaatkan atau menggunakan
fasilitas lingkungan bagi kepentingan pribadi dan kelompok tertentu

4, Menunjang fungsi-fungsi aktivitas menghuni yang paling pokok baik
dan segi besaran maupun jenisnya sesuai dengan keadaan lingkungan
yang ada

5. Menampung fungsi-fungsi yang berkaitan dengan penyelenggaraan

dan pengembangan aspek-aspek ekonomi dan sosial budaya

Lokasi Perencanaan Pembangunan
Lokasi perencanaan pembangunan harus terletak pada lokasi yang jelas
status dan peruntukan tanahnya, serta mengikuti persyaratan teknis, ekologis

dan administratif.

6 Anon., 2004. Tata cara perencanaan fasilitas lingkungan rumah susun sederhana, Jakarta: Badan
Standardisasi Nasional.
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2.4.4 Pelayanan Sarana dan Prasarana

Pelayanan sarana dan prasarana harus memenuhi kebutuhan penghuni.

Dalam hal fasilitas lingkungan masih dapat dilayani oleh fasilitas yang berada

diluar lingkungan rumah susun, maka pemenuhan kebutuhan jenis dan jumlah

fasilitas lingkungan disesuaikan dengan keadaan dan ketentuan yang berlaku,

serta dilengkapi dengan prasarana lingkungan sesuai dengan kebutuhan serta

memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku.

2.5 Kebutuhan Rumah Susun
2.5.1 Cakupan Data

Jenis data yang dibutuhkan untuk perencanaan fasilitas lingkungan

susun
Tabel 2.2 Standar Data Perencanaan Rumah Susun
No. Jenis yang diperfukan Keluaran
1 Panghuni 1. Jumiah kepala keluarga 1. Jumlah fasiitas
2. Jumiah penduduik 2. Besaran fasiias
3. Penghasiian 3. Jenis fasiltas
4. Karakteristik sosial budaya 4. Benluk fasiitas
5. Keirginan/inspirasi penghuni
6. Potensi panghuni
2 Kondisi fisik 1. Topografi 1. Kondisi fisik permukaan tanah 1. bentuk bangunan dan Kawasan
bngkungan 2. karakenstik Bngkungan
3. alran sungai
4. koniur tanah
S. transportasi
B. sistem sandtasi
7. pematusan
8. pola tata ruang
2. Lokasl 1. Letak geografis lingkungan rumah | 1. jarak fasiltas
susun terhadap kawasan lain dan | 2. jumiah faséitas
fasilas yang lelah ada disekitar | 3. bentuk fasiliias
rumah susun sesusi dengan tata | 4. hubungan dengan lingkungan
guna tahan sekitar.
5
3. KEm 1. Arah @alan matahari 1. Lokasyletak fasditas
2. Lama penyinaran matahan 2. Jenis penghubung antar
3. Temperatur rata-rata bangunan
4. Kedembaban 3. Bentuk bangunan
5. Curah hujan rata-eata 4. Orientasi bangunan
6. Musim 5. Tatalelak bangunan
7. Kecapatan angn 6. Ventilasi
7. Bukaan uniuk penerangan
atami siang harl
4. Bencana alam 1. Angin puyun 1. Tinggl muka tanah
2. Gesrpa dbumi 2. Konstruksi
3. Banjir 3. Tata letak bangunan
4. Longsor
5. Vegetasi 1. Jenis pohon atau twumbuhan 1. Tata hijay
2. Pengaruh lerhadap Ingkungan 2. Vegetasi sebagai penutup
3. Masa tumbuh ruang luar
4. Tajuk meaksima yang dapat
dicapai
6. Bangunan sekiar 1. Jenis dan macam bangunan 1. bentuk fasikias
lingkungan rumah 2. Distinbusl dan kepadatan | 2. jumiah dan daya tampung
BUSUN penduduk 3. jarak antar fasditas
3. Pencapaian ke fasilltas di luar [ 4. Dentuk bangunan
lingkungan rumah susun 5. kesevasian lingkungan
4. Kapasitas pelayanan lap jenis
fagditas

Sumber: SNI 03-7013-2004

rumah
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2.5.2 Luas Lahan

Menurut SNI 03-7013-2004 luas lahan untuk fasilitas lingkungan rumah
susun, KDB 50-60% dan KLB 1,25%

Tabel 2.3 Standar Luas lahan Rumah Susun

Luas lahan
No. Jenis peruntukan Maksimum (%) Minimum (%)
1. Banguran untuk hunian 50 -
2. Bangunan fasilitas 10 -
3. Ruang terbuka - 20
4. Prasarana lingkungan - 20

Sumber: SNI 03-7013-2004

2.5.3 Jenis Fasilitas

lingkungan rumah susun harus dilengkapi dengan fasilitas berupa ruang dan

bangunan.

Tabel 2.4 Standar Fasilitas Rumah Susun

Jenis fasilitas lingkungan

Fasilitas yang tersedia

Keterangan

1. Fasllitas niaga / tempat kerja

W

Warung
Toko-toko perusahaan dan dagang
Pusat perbelanjaan termasuk usaha jasa

Tabel 4

2. Fasilitas Pendidikan

il

Ruang belajar untuk pra belajar

Ruang belajar untuk sekolah dasar
Ruang belajar untuk sekolah lanjutan
tingkat pertama

Ruang belajar untuk sekolah menengah
umum

Tabel 5

3. Fasilitas kesehatan

Posyandu

Balal pengobatan

BKIA dan rumah bersalin
Puskesmas

Praktek dokter

Apotik

Tabel 6

4. Fasilitas peribadatan

i LA o o

Musola
Masjid kecil

5. Fasilitas Pelayanan umum

Kantor RT

Kantor /balai RW

Pos hansip/siskamling
Pos polisi

Telepon umum
Gedung serba guna
Ruang duka

Kotak surat

Tabel 7

6. Ruang terbuka

ORHBWLONLDNDO D ON -

Taman

Tempat bermain
Lapangan olah raga
Peralatan usaha
Sirkulasi

Parkir

Tabel 8
Dan Tabel 9

Sumber: SNI 03-7013-2004
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2.6 Standar Perencanaan dan Perancangan Rumah Susun

Standar fasilitas perencanaan dan perancangan rumah susun yang mencakup jumlah

penghuni, fungsi, dan luas lantai/ruang.

2.6.1 Fasilitas Niaga

Tabel 2.5 Standar Fasilitas Niaga

Fasilitas yang Jumiah Lokasi dan jarak Letak dan Luas Luas lahan
disediakan minimal maksimal dari unit posisi lantai (Bila
penghuni Fungsi hunian pada merupakan
yang dapat lantai bangunan
dilayani bangunan tersendiri)
(tiap satuan
fasilitas)
1. Warung 250 panghuni/ Penjual sembilan | 1. dipusat lingkungan | Ditempatkan | 18 - 35 20
50 ki bahan pokok 2. mudah dicapai pada dasar | W (dengan KD8
pangan 3. radius maksimal tantai 50%)
300 M
2. Toko-loko PO | 2500 penghuni | Menjual barang DN pusatlingkungan | Ditempatkan | + 50 M 100M°
kebutuhan radius pencapaian pada (dengan KDB
sehari-hari maksimal S00 M bangunan 50%)
termasuk 1ersendin
sandang dan
pangan
3. Pusat 2 2500 Menjusl Di pusat lingkungan Ditempatkan | = 600 M* 1200 M°
perbelanjaan penghuni kebutuhan radius pencapaian pada (dengan KDB
temasuk sandang dan maksimal 1000 M bangunan 50%)
usaha jasa pangan sena tersendin
jasa pefayanan
Sumber: SNI 03-7013-2004
2.6.2 Fasilitas Pendidikan
Tabel 2.6 Standar Fasilitas Pendidikan
Fasiitas Jumiah Kebutuhan Luastantai | Luasishan
uang minimai Fungsi Letak Jarak jumiah ruang yang yang
belagar penghuni kelas dibuluhkan | dibutuhkan
yang
mendikung
Tingkat 1500 jiwa Menampung | Diengah-tengah | Mudah dicapai Dihitung 125Mm 250
pra belajar | demana anak- pelaksanaan Kedompok dengan radius berdasarkan 15M7
anak usia 56 p kel ! i sistem siswa
tahun fra sekolah digabung 500 M, dihitung | pendidikan SD
sebanyak 8% | usia 5-6tshun | dengantaman. | dari unit lesfauh 5-6 tahun
taman tempat dan lantal dengan
bermain di tertinggl menggunakan
RTRW 500 M rumus (1)
Sekolah 1600 jiwa Menampung Tidak Mudah dicapai Dahitung 1.5M7/ 2.000 M°
Dasar pelaksanasn menyebeang dengan radais | dengan rumus siswa
pendidikan jatan Engkungan pencapalan 2)
sekolah dasar | dan masih tetap maksimum
ditengah-tengah 1000 M
Kelompok dinitung dan
Keduargs unit tefjsuh dan
lantai tertinggl
Sekolah 4300 jiwa Menampung Tidak dpusat Radus Diitung 1.75M7 9.000 M°
lanjutan p 1 gkung: i 100 | dengan rumus siswa
tingkat pendidikan dapat digabung M 3)
pertama sekolah dengan
lanjutan lapangan olah
pertama raga atau
digabung
dengan sarana
pendidikan
fainnya
SMU = 4B00 pwa Menampung | 1. Dapat Radus Dihitung 1,75 150U
Sekolah ' digaby im dengan rumus | M2jwa 1 lanta
menengan pendidikan dengan 3 Km dari unit (4) 12.500 W
umum SMmu iapangan olah yang dilayani dan atau
raga atau 3.5MU
digabung 2 tantal
dengan 8.000 M
fasilitas 4.SMU
pendidikan 3 tantai
2, Tidak dipusat 5.000 M°
lingkungan

Sumber: SNI 03-7013-2004
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2.6.3 Fasilitas Kesehatan

Tabel 2.7 Standar Fasilitas Kesehatan

Beaia Wodeh doaped | Sebuen nang | Meivum 14 .

Sergu Sorgen radin | pedas doder W
torget FLp 2 can roeg

helotrgok dan L S o LTS
el 000 M et

Facli®ac Jumiah Funge! Ledak Jarax Kebutuhan | Luas lantal | Luac lahan
minimum minimal yang yang
penghuni funge! dibutubkan | dibutuhkan
yang ruang

[T Posysncu TO00 pwa | Nembedan | Teneian Moden Tecadh ) W
pelsyaran Sleogah- Scapy mrmm KDB 50%)
Ardeatan ergah m
ik anak- | Bngrgan RS PRnaEUyg
ok usie | velsrgecen | pencapelan auviae
talta deget menyeny | maksimuen Lowatatan

auww 2000 M car
N UN terau
dan antai

tetrggi

% Galal TOW wa | Membemian | Teiees, e - L 5 T

panQobetan pelayarnan dlengah- Scaps {*DE 5%}
penduduk rghungan m
Sakam holaga st | peccapeien
Dideny debal dengan | maksemun
Meaoratan | kaotor RTRW | 400 Mdar

Ut tedauh
dan antai
2o
3 GRASetE | 0000 fwa | Wemoetan TN pusat W odan Ve oW | aow
romah % rawada Scaps terdapet dua (KOB &05s)
Ity seteian ':?:' perfusa dan
piede Wb pencagmien | ruang tungou
dan mahsmun
sowduh 100 M can
latehan urat tesjaci
serta den antai
marbetian tentinggl
pesyaran
pads anak
Mo usia
S tahun

4 Puskesmas | 30000 pwa | Membedhan Serada di Mudan Mnimal rang g -
pelayanan pusa Soaps pearkaa doktar
abih m dan nung
lengicap debiat dargan parkea doker
hepace pelyanan pencapaian S verta
pendutic madsimun | roang tungou
dalem dapat bersans | Y000 M danl
bidang rét besjacd
meroahd keashatan tertinggl
peayenan Wreya
doider
et
anak dan
doier
scosks
ool serta

merberhan
petayanas
pade anak
LU
S labun
Merrbecian
Polayaran
peftama
reels
SN
Db
Bdeng
[ I
umnuny
el
Neowyas
EoC
Selam
g
obet

ku | p ruang perach
resian AT cbat dan
OO M den | neeng Mgou
R e
San larasl

UVE‘
Sumber: SNI 03-7013-2004




2.6.4 Fasilitas Pemerintah dan Pelayanan Umum

Tabel 2.8 Standar Fasilitas Pemerintah dan Pelayanan Umum

Fasilitas Jumiah Lokasi dan jarak Letak posisi pada Luas lantai Luas fantai
yang disediakan ksimal yang maksimal dari unit fantai bangunan minimal minimal
dapat dilayani hunian {Merupakan
bangunan
tersendin)
Kantor RT 250 penghuni Berada ditengah- Dapat berada 18M -36M° -
tengah lingkungan pada lantai unit
rusun hunian
Kantor/Balai RW 1000 penghuni | Berada ditengah- Dapat berada /M -
tengah lingkungan pada lantai unit
dan menjadi satu hunian
serbaguna
Pos hansipisiskamling 200 penghuni Berada  ditengah- | Dapat dietakkan 40 M
tengah lingkungan | pada lantai dasar
jarak maksimal unit hunian
200M
Pos polisi 2000 penghuni | Berada pada bagian | Dapat déetakkan BM 72M
depan atau antara | pada lantai dasar
dari Engkungan bangunan unit
hunian
Telepon umum 200 jiwa Berada dekat Pada lantal dasar 60 x 60 cm -
dengan pelayanan
umum kinnya
Gedung serbaguna 1000 jwa Berada ditengah- Pada Iantai dasar 250 M° 500 M°
dengan jarak
maksmal
pencapaian 500 M
Ruang terbuka 200 jiwa Dapat menjadi Pada lantai dasar 100 M* -
satu 3tau
mempergunakan
ruang serbaguna
Kotak pos 1000 jiwa Dibagian depan tiap | Di#tempatkan pada - -
bangunan hunian Iantai dasar

Sumber: SNI 03-7013-2004
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2.6.5 Ruang Terbuka

Tabel 2.9 Standar Ruang Terbuka

NO. FUNGSI AKTIFITAS WADAH KEGIATAN KOMPONEN DAN ELEMEN
RUANG TERBUKA
1. Rekreasl gan 1. Befinteraksi sosiat Ruang digunakan bersama 1. Komponen mencakup
komunikas scsla oleh penghunt untuk paiayanan selurun Komponan ¢an fungsl
£0sial budaya sena malakukan 1dan2
Interaks| scslal sesual gengan 2. Elemen:
Keadaan s0sial budaya selempat. Seluruh efemen darf fungs! 1
gan2
2. Memperoleh Taman yang memenuni 1. Komponen mencakup
kenyamanan alami Kkebutuhan visual maupun audial 1) 1aman, perkerasan
dan Xontak dengan xaindanan, 2. Elemen mencakup -
alam secara maksimal memberikan kesan perspekif, 1) taman rumput, pera,
, arshekural, ndung, berbunga,
meredam gacuh, menciptakan edun;
kawasan untuk 2) lampu penerangan, tempat
menyatukan site dan mengikat
bangunan; 3) batas pegangan;
2, kebutuhan ekoiog's Ingk: 4) penanda
yahu menetransir polusi udara,
cahaya mataharl
dan sirkulas! udara, pengendall
banjr,
3. kebutuhan rekreas:, yaitu area
lansekap yang otats untuk
rekreasl pasf yang
membutuhkan
Samp3 akifiias berman aktif.
3. Bermain Tempat barmain : 1. Komponen mencakup :
1. tempat bermain untuk anak usia - tempat barmain .
1-5 tahun, yaitu tempat untuk 2. Blemen mencakup :
anak yang masth membutuhkan 1) tanaman rumpit,
pengaﬁsanlangsmgm berpunga, semak,
orang oewasa; peinoung.penedut;
2, tempat bermain untuk anak usia 2) kran akr, bangku duduk dan
612 13hun, yaitu tempat meja;
bermaln untuk anak yang tidak 3) pem\:nznaxmm
membutuhkan pangawasan
langsung dar orang dewasa. bapaaaymmmam
panjatan papan |ungk;

4) penanda

4. Beroiah raga basket | Lapangan olah raga 1 mencakup
gan atau badminion 1) iapangan yang
¢an atau kast dan memungiinkan uniuk olan
atau senam aefobic 1

2) fempat panyimpan alat-3at
oiah raga

2. Elemen mencakup -

1) rumput s2bagal penuiup
permukaan atau
perkerasan

2) periengkapan oiah raga,
tempat duduk, penerangan

3) penanda

2 Peiayanan 1. Menj3akan dagangan | Pefaialan Usana Dersral lemp 1. Komp
(peiayanan ekonoml) | menupakan tempat untuk 1) pelataran dengan
menjaiakan dagangan pada lokasl perkerasan,
yang t2pat. kenyamanan dan 2. Bemen 5
kesenhatan 1) kran 3r berslh, kran
kedakaran, saluran
arainase, tempat sampah
2) penanda
2. Menghudungkan Jalur penghubung 1. Komgonen mencakup
satu tempat ke 1. jlan kendaraan, 1) j3an kendaraan roda 4 dan
tempat an dengan | 2. jalan pejatan Kaky, 2
Tempat parkir 2) jahr pefaian Kaki,
maupun berjalan 1. untuk penghuni : aman dan 3) tempat parkir Xendaraan
mudah dlawas! dar urkt hunian o0 & dan roda 2
2. pengunjung : terdtatas pada 2. Eemen mencakup :
Kendaraan tamu dan itk 1) tanaman peiindung.
bangunan QsINas yang :

2) 133N Panir, tempat auduk;

3) ampu penerangan;

4) penanca

Z RuIng unak RUang 1erouka JU0A: KEOUEUNan 1. KOmponen Mencakup
redutuhan tanan Lntuk pelayanan uiitas 1) ruang terouka dengan Aty
peiayanin WIS tampa -

2 Bemen

1) teipon umum;

2) parabolx

3) janngan utits:

4) tempat pembuangan
SaMpah sementara;

5) WC umum;

6) penanda

Sumber: SNI 03-7013-2004
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